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Abstrak

Kegiatan ekstrakurikuler olahraga dapat membentuk sikap sosial siswa, akan tetapi
jam ekstrakurikuler sangat sedikit. Kegiatan yang dilakukan ekstrakurikuler non olahraga
lebih banyak sehingga siswa yang mengikuti ekstrakurikuler non olahraga lebih sering
malakukan interaksi sosial. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan sikap sosial siswa yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga dengan siswa yang
mengikuti ekstrakurikuer non olahragadi SMP N 1 Tempel Kabupaten Sleman. Penédlitian ini
merupakan penelitian komparatif dengan menggunakan metode survei. Instrumen yang
digunakan menggunakan angket sebanyak 29 butir pernyataan. Subjek penelitian adalah
siswa yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga sebanyak 72 siswa dan siswa yang mengikuiti
ekstrakurikuer non olahraga sebanyak 71 siswa. Teknik analisis data menggunakan uji
hipotesis dengan analisis uji t (independent sample t test). Hasil penelitian diperoleh nilai t
hitung (5,208) > t tae (1,980), dan nilai p (0,000) < dari 0,05, hasil tersebut menunjukkan
diartikan Ha: diterima dan Ho: ditolak, dengan demikian dapat disimpulkan ada perbedaan
sikap sosiad siswa yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga dengan siswa yang mengikuiti
ekstrakurikuer non olahragadi SMP N 1 Tempel Kabupaten Sleman.

Kata kunci : Sikap Sosial, Ekstrakurikuler Olahraga, Ekstrakurikuer Non Olahraga

Abstract

It is widely known that sport extracurricular activities can develop student’s social
attitude. However, in SMP N 1 Tempel Sleman, the time allocation for those extracurricular
activities was insufficient to do so. In the meantime, the time alocation for non-sport
extracurricular activities was longer so that students joining on those activities had more time
to do socia interaction. The aim of this research was to find out whether there were
differences on socia attitude between students joining sport extracurricular programs and
students joining non-sport extracurricular programs a& SMP N 1 Tempel Sleman. This
research was a comparative study using survey method. The instrument used was in the form
of questionnaire, which consisted of 29 questions. The subjects of the research were 72
students joining sport extracurricular programs and 71 students joining non-sport
extracurricular programs. The data was then analysed using hypothesis testing in the form of
T-test analysis (independent sample T-test). The results showed that tyaue (5, 208) > tipie (1,
980), and p (0, 000) < 0, 05. From those results, it was gained that Ha was accepted and Ho
was rejected. Therefore, it was concluded that there were differences on socia attitude
between students joining sport extracurricular programs and students joining non-sport
extracurricular programsat SMP N 1 Tempel Sleman.

Key words: Social attitude, Sport extracurricular program, Non-sport extracurricular
program
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PENDAHULUAN

Mempunyai sikap dan perilaku yang
baik, akan mendukung seseorang dapat
bersosiad dengan bak. Demikian hanya
dengan seseorang ketika berhadapan dengan
orang banyak pada lingkungan tertentu,
membutuhkan pegangan-pegangan tertentu
untuk dapat berprilaku dan bersosia secara
baik. Sikap sosial sangat dibutuhkan untuk
menjalin hubungan dengan orang lain dalam
kehidupan  sehari-hari.
merupakan suatu tindakan yang dapat

Sikap  sosia

mengatasi berbagal masalah yang ada dalam
masyarakat dengan berpikir secara bersama-
sama. Suatu tindakan sosial seseorang untuk
hidup dalam masyarakatnya seperti saling
membantu, saling menghormati, saling
berinteraksi dan sebagainya. Sikap sosia
perlu  dikembangkan  karena  dapat
menciptakan suasana hdup yang damai,
rukun, nyaman dan tentram. Manusia
memiliki sikap sosiad ketika kesadaran
individu untuk bertindak secara nyata dan
berulang-ulang terhadap objek sosid
berdasarkan dari pengalaman-pengalaman.
Pendapat Bimo Walgito (1990: 109)
mengemukakan bahwa sikap merupakan
organisasi pendapat, keyakinan seseorang
mengenai obyek atau situasi yang relatif
gjeg yang di sertai dengan perasaan tertentu,

dan memberikan dasar kepada orang

tersebut untuk membuat respons atau
berperilaku dalam cara yang tertentu yang
dipilihnya.

Sikap sosial terbentuk dari adanya
interaksi sosial yang dialami oleh individu
(saifuddin Azwar, 2005 :30). Di dalam
interaks sosial terjadi  hubungan saling
mempengaruhi di antara individu yang satu
dengan yang lain, terjadi hubungan timbal
balik yang turut mempengaruhi pola
perilaku masing-masing individu sebagai
anggota masyarakat. Interaks  sosid
meliputi hubungan antara individu dengan
lingkungan fisk maupun psikologis
disekelilingnya termasuk kebudayaan yang
dibuat oleh manusia itu sendiri melalui alat
komunikasi televisi, radio, kabar beritadll.

Interaksi selalu dilakukan manusia
setigp hari, karena interaksi sosia yang
dilakukan dengan terus-menerus maka akan
muncul dan terbentuk sikap sosial dalam
kehidupan, terutama pada usia beranjak
dewasa dimana masa yang banyak menarik
perhatian karena sifat-sifat khasnya dan
perannya yang  menentukan  dalam
kehidupan individu dalam masyarakat orang
dewasa. Karakteristik anak remaga bisa
dilihat dalam beberapa aspek yaitu dari
pertumbuhan fisik, perkembangan seksual,
cara berfikir, solidarits, emosi,

perkembangan moral, perkembangan
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kepribadian dan perkembangan sosial.
Siswa sekolah menengah pertama memiliki
usia yang merupakan masa peraihan dari
usa anak-anak ke usia yang remaga
Perilaku yang disebabkan oleh masa
peralihan ini menimbulkan berbagai keadaan
dimana siswa labil dalam pengendalian
emosi. Pada setigp siss kehdupan dalam
hidup manusia memiliki sisi sosial salah
satunya adalah sikap sosia yang dilakukan
manusia dimanapun, kapanpun, dan dengan
Siapapun.

SMP N 1 Tempe beraamatkan di
Ngebong Margorggo Tempel Kabupaten
Sleman yang merupakan salah satu sekolah
yang tergolong mau, karena memiliki
fasilitas yang menunjang pembelgaran dan
ekstrakurikuler  yang memadal  untuk
kegiatan yang menyalurkan bakat dan minat
setiap siswa. Peserta ekstrakurikuler adalah
siswa kelas VII dan VIII, setiap siswa wajib
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler memilih
sdah satu dan maksimal dua pilihan.
Adapun macam-macam ekstrakurikuler non
olahraga yang ada di SMP N 1 Tempd
Kabupaten Sleman adalah baca tulis Al-
Quran, batik, hadroh, mading, KIR, tari, dan
seni grafis. Macam-macam ekstrakurikuler
olahraga di SMP N 1 Tempe Kabupaten
Sleman adalah basket, bola voli, bulu
tangkis, futsal, sepak bola, tackwondo.

Berdasarkan observas pada saat PPL
bulan Agustus 2015 menemukan adanya
beberapa ha yang kurang tepat, pada saat
pembelgaran di dalam kelas sebagian siswa
tidak tenang, sibuk melakukan hal-hal yang
dapat mengganggu pembelgaran, banyak
berbicara, mengganggu teman yang lain.
Ketika waktu sudah ditetapkan pada
pelgjaran olahraga berlangsung di luar kelas
sebagian besar dalam satu kelas siswa
terlambat datang ke haaman sekolah.
Berbeda  ketika  ekstrakurikuler  voli
berlangsung  sebagian  besar  siswa
bersungguh-sungguh  dalam  mengikuti
kegiatan hingga selesai, namun masih dari
sebagian kecil siswa terlambat dan terlihat
santai ketika kegiatan dimulai masih ada
siswa bermain  handphone.  Proses
ekstrakurikuler non olahraga di SMP N 1
Tempel Kabupaten Sleman berjalan cukup
baik. Ekstrakurikuler hadroh contohnya,
setigp pulang sekolah peserta didik yang
mengikuti  ekstrakurikuler hadroh untuk
melakukan persiapan perlombaan. Proses ini
dilakukan dengan tepat waktu dan disiplin
karena sudah mendekati perlombaan.
Ekstrakurikuler non olahraga memiliki
kegiatan yang lebih banyak karena daripada
ekstrakurikuler olahraga sehingga proses

berinteraksi siswalebih sering dilakukan.
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Ekstrakurikuler merupakan kegiatan
diadakan untuk
meningkatkan kemampuan siswa. Menurut
Nurdin dalam Vety Dazeva Tarmidi (2010:

83) bahwa pengembangan potensi siswa

tambahan yang

tidak hanya dapat dikembangkan melalui
pendidikan intrakurikuler, namun
pendidikan pendidikan melalui kegiatan
ekstrakurikuler  memiliki  peranan yang
besar, baik ekstrakurikuler yang bersifat
ilmiah keolahragaan, nasionalisme, maupun
keterampilan.

Atas dasar tersebut, maka dianggap
perlu penelitian tentang perbedaan sikap
sosial siswa yang mengikuti ekstrakurikuler
olahraga dengan siswa yang mengikulti
ekstrakurikuler non olahraga di SMP N 1
Tempel Kabupaten Sleman.

Hipotesis Penelitan

Berdasarkan kerangka berfikir dan
kajian teori di atas dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut: ada perbedaan
antara sikap sosia siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler olahraga dengan siswa yang
mengikuti ekstrakuriler bukan olahraga di
sekolah.

METODE PENELITIANN
Penelitian ini merupakan penelitian

deskriptif komparatif dengan menggunakan

metode survel. Pendlitian  deskriptif
komparatif adalah suatu penelitian yang
bersifat membandingkan dua gegaa atau

lebih (Ulber Silalahi, 2012: 35).

Waktu Dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP
N 1 Tempe
Pengambilan data dilaksanakan pada tanggal
15 sampai 17 September 2016.

Kabupaten  Sleman.

Populasi dan Sampel Penelitian

Menurut Suharsimsi Arikunto (2002:
108), “populasi adalah keseluruhan subyek
penelitian”.  Adapun  populasi  dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
VIl yang terdiri dari 6 kelas dengan jumlah
192 siswa. Pengambilan sampel dengan cara
purposive sampling. Menurut  Sugiyono
(2007: 85) Purposive sampling adalah
teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Kriteria penentuan
sampel meliputi: (1) bersedia menjadi
sampel, (2)
ekstrakurikuler olahraga sgja, (3) siswayang

siswa yang mengikuti

mengikuti ekstrakurikuler non olahraga sgja.
Dari kriteria tersebut terdapat 143 siswa
yang menjadi sampel, terdiri dari 72 siswa

yang mengikuti olahraga sgja dan 71 siswa
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yang mengikuti  ekstrakurikuler  non
olahraga sgja.

Instrumen dan Teknik Pengumpulan
Data

Menurut Sutrisno Hadi (1991: 79),
terdapat 3 langkah yang harus ditempuh
dalam menyusun instrumen, ketiga langkah
tersebut diantaranya: (1) mendefinis
konstrak, (2) menyidik factor, (3) menyusun

kisi-kisi dan butir-butir pernyataan.

Teknik AnalisisData

Penelitian ini menggunakan uji statistik
untuk menganalisis data dengan uji—t dalam
membandingkan sikap sosial siswa antara
yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga
dengan siswa yang mengikuti

ekstrakurikuler non olahraga.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil Pendlitian

1. Distribusi Data Sikap Sosial Siswa
Yang Mengikuti Ekstrakurikuler
Olahraga Di SMP N 1 Tempd
Kabupaten Sleman

Hasil penelitian data sikap sosia
siswa yang mengikuti ekstrakurikuler
olahraga di SMP N 1 Tempd
Kabupaten Sleman, diperoleh nilai

minimum = 78; nilai maksmum = 113;
rerata = 99,31; median = 100; modus =
101 dan standard deviasi = 7,23.

Berdasarkan  hasil penelitian
diketahui sikap sosid siswa yang
mengikuti  ekstrakurikuler  olahraga
pada kategori sangat kurang tidak ada
(0%), kategori kurang tidak ada (0 %),
pada ketagori cukup baik sebanyak 1
siswa (1,39%), kategori baik sebanyak
17 siswa (23,61%) dan kategori sangat
baik 54 siswa (75%), sehingga dapat
dismpulkan bahwa sikap sosial siswa
yang mengikuti ekstrakurikuler
olahraga sebagian besar dikategorikan
adalah sangat baik.

. Distribus Data Skap Sosial Siswa

Yang Mengikuti Ekstrakurikuer Non
Olahraga Di SMP N 1 Tempsd
Kabupaten Sleman

Hasil penelitian sikap sosd
siswa yang mengikuti ekstrakurikuer
non olahraga di SMP N 1 Tempe
Kabupaten Sleman, diperoleh nila
minimum = 79, nilai maksimum = 106;
rerata = 93,19; median = 93; modus =
97 dan standard devias = 6,84.

Berdasarkan hasil  penelitian
diketahui sikap sosiad siswa yang
mengikuti ekstrakurikuler non olahraga
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pada kategori sangat kurang tidak ada
(0%), kategori kurang tidak ada (0 %),
pada ketagori cukup bak sebanyak 1
siswa (1,41%), kategori baik sebanyak
37 siswa (52,11%) dan kategori sangat
baik 33 siswa (46,48%), sehingga dapat
dissmpulkan bahwa sikap sosial siswa
yang mengikuti ekstrakurikuler non
olahraga sebagian besar dikategorikan
adalah baik.

3. Ujit

Berdasarkan hasil analisis data
tersebut diperoleh nilai t hitung (5,208) > t
tabel (1,980), dan nilai p (0,000) < dari
0,05, hasil tersebut menunjukkan bahwa
nilai t hiwng lebih besar dari pada t tae-
Hasil tersebut diartikan Ha: diterima
dan Ho: ditolak. Hasil tersebut dapat
diartikan ada perbedaan sikap sosial
siswa yang mengikuti ekstrakurikuler
olahraga dengan siswa yang mengikuti
ekstrakurikuer non olahragadi SMP N 1
Tempel Kabupaten Sleman.

Pembahasan
Sikap merupakan kesigpan mental
untuk suatu proses yang berlangsung dalam

diri seseorang, bersama dengan pengalaman

individual masing-masing, mengarahkan dan
menentukan respons terhadap berbagai
objek dan situasi. Sikap adalah konsep yang
dibentuk oleh tiga komponen yaitu kognitif,
afektif dan perilaku. Komponen kognitif
yang berisi semua pemikiran serta ide-ide
yang berkenaan dengan objek sikap. Isi
pemikiran seseorang meliputi hal-hal yang
diketahuinnya sekitar objek sikap, dapat
berupa tanggapan atau keyakinan, kesan,
atribusi dan penilaian tentang objek sikap
tersebut.

Sikap atau perilaku seseorang dapat
dipengaruhi oleh berbaga faktor dari
lingkungan sekitarnya. Kebiasaan dan
rutinitas dalam bergaul membuat seseorang
mengalami  kedewasaan skap. Dalam
penelitian ini bermaksud untuk mengetahui
perbedaan sikap sosial siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler olahraga dengan siswa yang
mengikuti  ekstrakurikuler non olahraga.
Berdasarkan  hasil  penelitian  analisis
deskriptif diketahui sikap sosial siswa yang
mengikuti ekstrakurikuler olahraga sebagian
besar masuk dalam kategori sangat baik
dengan persentase 75%. Sedangkan sikap
sosial siswa yang mengikuti ekstrakurikuler
non olahraga sebagian besar juga
berkategori sangat baik sebesar 46,48%.
Melihat hasil persentase tersebut dapat

dilihat bahwa persentase pada siswa yang
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mengikuti ekstrakurukuler olahraga |ebih
besar, yang artinya sebagian besar
mempunyai sikap sosia yang lebih baik.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
nilai t pitung (5,208) > t taa (1,980), hasil
tersebut dapat diartikan ada perbedaan
antara sikap sosia siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler olahraga dengan siswa yang
mengikuti ekstrakurikuer non olahraga di
SMP N 1 Tempel Kabupaten Sleman.

Hasil tersebut dapat diartikan bahwa
skap sosia antara siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler olahraga berbeda dengan
skap sosia dengan siswa yang non
olahraga. Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh sikap sosial siswa yang mengikuti
olahraga mempunyai sikap sosia yang lebih
baik. Hal tersebut dibuktikan dengan rata-
rata sikap sosial siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler  olahraga  lebih  bak
dibandingkan sikap sosiad siswa yang
mengikuti ekstrakurikuler non olahraga.

Dalam hal ini siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler olahraga tidak hanya dapat
mengembangkan  keterampilan,  tetapi
mereka juga belgar untuk menghormati
otoritas, belgar untuk  menanggapi
tantangan baru, dan menikmati kebersamaan
dengan teman. Hasil penelitian dilakukan
pada siswa di Australia menunjukkan bahwa

keterlibatan dalam kegiatan ekstrakurikuler

olahraga mengurangi tingkat penggunaan
alkohol, mengurangi ketidakhadiran di
sekolah, dan meningkatkan rasa kepemilikan
terhadap sekolahnya.

Dengan kegiatan ekstrakurikuler akan
meningkatkan tingkat kedewasaan anak
daam berinterakkss dengan teman yang
lainnya. Kegiatan ekstrakurikuler olaharga
melatih anak untuk banyak bekerja sama
dalam permainan dan pertandingan, hal
tersbeut membuat siswa saling berinteraksi
dengan balk antar sesama teman. Dengan
hal tersebut mengindikaskan kegiatan
ekstrakurikuler khususnya olahraga akan
membangun inetraksi yang baik, kerjasama
yang baik sehingga secara tidak langsung
akan meningkatkan sikap sosial yang bak
dengan sesama siswa. Misannya dalam
permainan sepak bola semua pemaian harus
mampu berinteraksi dengan baik dengan
semua peman agar permainan berjalan
dengan baik dan lancar, dengan demikian
komunikas serta keakkraban dengan semua
pemain haruslah baik. Inilah yang dikatakan
bahawa siswa yang mengikuti
eksrakurikuler olehraga akan mempunyai
sikap sosial dengan cepat terhadap sesaman
tersebut  akan

membangun kepribadian siswa secara

teman. Sikap sosa

berkelanjutan, oleh karena  kegiatan

ekstrakurikuler merupakan wahana yang
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cukup penting untuk meningkatkan sikap
sosia siswa.

Di daam interaks sosia terjadi
hubungan saling mempengaruhi di antara
individu yang satu dengan yang lain, terjadi
hubungan timbal balik yang turut
mempengaruhi pola perilaku masing-masing
individu sebaga anggota masyarakat.
Interaksi sosial meliputi hubungan antara
individu dengan lingkungan fisik maupun
disekelilingnya
kebudayaan yang dibuat oleh manusia itu

psikologis termasuk
sendiri melalui aat komunikasi televig,
radio, kabar beritadll.

Faktor penentu sikap sosia terbagi
atas dua faktor yaitu faktor intern dan faktor
ekstern. Faktor intern merupakan faktor
yang timbul dari diri pribadi manusia itu
sendiri, yaitu selektivitas dan minat-
perhatian terhadap suatu objek sosial. Dalam
hal ini, maka kedisiplinan, tanggung jawab
serta sportifitas merupakan faktor intern
karena muncul dalam diri pribadi yang
disebabkan karena adanya selektivitas dan
perhatian dalam diri. Sedangkan faktor
ekstern merupakan faktor yang timbul dari
luar pribadi manusia, antara lain keluarga,
lingkungan masyarakat dan sekolah dimana
terdapat hubungan timba balik. Dalam hal

ini kerjasama dan interaksi sosial merupakan

aspek yang ditimbulkan dalam lingkungan
keluarga, sekolah maupun masyarakat.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan sebelumnya diperoleh nilai t
hitung (5,208) > t e (1,980), dan nilai p
(0,000) < dai 0,05 hasl tersebut
menunjukkan Ha: diterima dan Ho: ditolak.
Hasil tersebut dapat disimpulkan ada
perbedaan yang signifikan dan positif atara
skap sosiad siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler olahraga dengan siswa yang
mengikuti ekstrakurikuer non olahraga di

SMP N 1 Tempel Kabupaten Sleman.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, ada
beberapa saran yang dapat disampaikan
yaitu:

1. Bagi penditi selanjutnya hendaknya
menggunakan sampel dan populasi yang
lebih luas serta penambahan variabel
lain, sehingga sikap sosial siswa yang
mengikuti  ekstrakurikuler  olahraga

dengan siswa  yang

ekstrakurikuer non olahragadi SMP N 1

Tempel Kabupaten Sleman dapat

mengikuti

teridentifikasi secaralebih luas.
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2. Bagi siswa agar sdlau sadar dan
memahami
ekstrakurikuler,  sebagai
untuk meningkatkan sikap sosia siswa

pentingnya kegiatan

penunjang

3. Bagi guru agar selalu memperhatikan
skap sosid siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler olahraga dengan siswa
yang mengikuti ekstrakurikuer non

olahraga
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